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INOVASI

JEMBATAN EMAS – JEjak Bersama Transisi Anak PAUD Menuju Sekolah Dasar Untuk Mewujudkan Generasi Emas
BAB I 
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
Pelayanan publik di bidang pendidikan memegang peran vital dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas sejak usia dini. Pada tahun 2023, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan Kebijakan Merdeka Belajar Episode 24: Transisi PAUD ke SD/MI/sederajat yang Menyenangkan. Kebijakan ini menekankan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan wadah pembentukan fondasi awal yang holistik mencakup kematangan emosi, kemandirian, kemampuan berinteraksi, serta kognitif. Berdasarkan konsensus internasional (UNESCO), perkembangan otak paling pesat terjadi pada usia 0 hingga 8 tahun. Oleh sebab itu, pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap perkembangan anak tanpa beban akademis berlebih hingga SD kelas awal.
Namun, dalam praktiknya di lapangan masih marak terjadi berbagai miskonsepsi mendasar yang menghambat proses transisi anak dari jenjang PAUD ke SD/MI, antara lain:
1. Tes Calistung PPDB SD: Masih ditemukannya tes Membaca, Menulis, dan Berhitung (Calistung) pada penerimaan peserta didik baru (PPDB) jenjang SD/MI.
2. Tuntutan Orang Tua: Tuntutan dan harapan orang tua agar satuan PAUD mengajarkan calistung secara drastis sebagai syarat mutlak masuk SD.
3. Metode Pembelajaran Drilling: Penggunaan metode drilling calistung yang membebani mental dan tumbuh kembang anak usia dini.
4. Buku Teks Belum Adaptif: Penggunaan buku teks di SD kelas awal yang belum transisi-friendly sehingga guru merasa perlu menyaring siswa via tes calistung.
[bookmark: _GoBack]Untuk menghapus miskonsepsi tersebut dan memastikan proses pembelajaran transisi yang menyenangkan, Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan meluncurkan inovasi JEMBATAN EMAS (JEjak Bersama Transisi Anak PAUD Menuju Sekolah Dasar Untuk Mewujudkan Generasi Emas) guna menjamin kesiapan sekolah anak tanpa tekanan psikologis.


TUJUAN
Tujuan dari pelaksanaan Inovasi Daerah JEMBATAN EMAS adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kualitas dan pemerataan layanan pendidikan di Kabupaten Lamongan melalui iklim transisi yang ramah anak.
2. Mewujudkan sekolah ramah anak yang bebas dari tes calistung saat PPDB serta bebas dari kekerasan psikologis maupun fisik.
3. Memastikan peserta didik dapat belajar dengan gembira, nyaman, dan menikmati proses pembelajaran masa transisi dari PAUD ke SD/MI.
4. Mendorong penyamaan pemahaman antara pendidik, orang tua, dan masyarakat luas terkait pengembangan 6 kemampuan fondasi anak usia dini.

MANFAAT
Manfaat yang dihasilkan dari penerapan inovasi ini antara lain:
1. Bagi Peserta Didik: Peningkatan Kesiapan Sekolah Anak dengan target 95% anak PAUD memasuki jenjang SD dengan kesiapan emosional dan sosial yang matang.
2. Bagi Pendidik dan Guru: Peningkatan kapasitas pedagogi dalam mengelola kelas transisi yang menyenangkan dan berorientasi pada penguatan kemampuan fondasi.
3. Bagi Satuan Pendidikan: Terhapusnya tes calistung pada PPDB (target 100% SD Negeri/Swasta mematuhi) serta terciptanya ekosistem sekolah ramah anak. 
4. Bagi Pemerintah Daerah &amp; Masyarakat: Meningkatnya kepercayaan masyarakat untuk memilihsekolah di Kabupaten Lamongan dan mendukung pencapaian Program Prioritas PERINTIS (Pendidikan Berkualitas dan Inklusif).






BAB II 
KERANGKA BERPIKIR

KEBAHARUAN
Inovasi JEMBATAN EMAS menghadirkan kebaharuan (novelty) dan keunggulan kompetitif yang membedakannya dengan daerah lain, yaitu :
1. Kolaborasi Masif dengan Tim Penggerak PKK Terstruktur: Mengikutsertakan penggerak PKK dari tingkat Kabupaten, Kecamatan, hingga Desa/Kelurahan untuk melakukan pendampingan, sosialisasi, dan pemantauan langsung ke seluruh satuan PAUD dan SD di wilayah masing-masing.
2. Ekosistem Transisi Holistik dan Ramah Anak: Menghilangkan tes calistung PPDB SD 100% serta menerapkan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) ramah anak selama 2 minggu awal dengan pendekatan gembira.
3. Forum Komunikasi Transisi PAUD-SD Lintas Sectoral: Menjadi wadah penyamaan persepsi dan resolusi kendala lapangan yang melibatkan dinas, pengawas, penilik, kepala sekolah, guru, Bunda PAUD, serta tokoh masyarakat secara berkelanjutan.

DESAIN INOVASI
Desain Inovasi Daerah JEMBATAN EMAS dirancang sebagai pendekatan terpadu lintas sektor untuk membangun iklim transisi pendidikan yang mulus dan menyenangkan. Inovasi ini mengintegrasikan peran Dinas Pendidikan, TP PKK Kabupaten/Kecamatan/Desa, Bunda PAUD, serta Satuan Pendidikan
PAUD dan SD dalam satu jejaring kerja konkrit.
Desain pelaksanaan mencakup 5 pilar utama:
1. Regulasi &amp; Komitmen Bersama: Penerbitan Surat Edaran dan Petunjuk Teknis tentang Larangan
Tes Calistung serta Penerapan MPLS Ramah Anak selama 2 Minggu.
2. Edukasi Lintas Sektor: Penyamaan persepsi kepada orang tua dan masyarakat melalui kampanye edukatif mengenai 6 kemampuan fondasi anak.
3. Penguatan Pelatihan Guru: Penguatan kapasitas guru PAUD dan SD kelas awal dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis bermain dan transisi-friendly.
4. Pendampingan Lapangan Berjenjang: Monitoring rutin door-to-door dan kunjungan sekolah oleh
Pokja PKK dan Bunda PAUD tingkat desa/kecamatan.
5. Monitoring &amp; Evaluasi Terpadu: Penyediaan sarana pengaduan dan koordinasi berkala melalui
Forum Komunikasi Transisi PAUD-SD.

PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Proses atau tahapan penerapan inovasi JEMBATAN EMAS meliputi bisnis proses berikut:
1. Institusionalisasi dan Regulasi: Penerbitan regulasi daerah dan Surat Edaran Larangan Tes Calistung pada PPDB SD serta pembentukan Forum Komunikasi Transisi PAUD-SD.
2. Sosialisasi Edukatif Berkelanjutan: Kampanye edukasi masif kepada para orang tua, komite ekolah, dan tenaga pendidik mengenai 6 kemampuan fondasi anak.
3. Pendampingan Lapangan Berjenjang: Pemantauan rutin bersama Bunda PAUD dan Pokja PKK hingga tingkat desa untuk memastikan proses transisi berjalan menyenangkan.
4. Penguatan Kapasitas Pendidik: Pelatihan modul pedagogi transisi PAUD-SD bagi pendidik PAUD dan guru SD kelas awal.
5. Penganggaran dan Evaluasi: Integrasi program ke dalam rencana kerja anggaran tahunan Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan.











BAB III 
PENUTUP

Inovasi JEMBATAN EMAS (JEjak Bersama Transisi Anak PAUD Menuju Sekolah Dasar Untuk Mewujudkan Generasi Emas) merupakan terobosan strategis Pemkab Lamongan melalui Dinas Pendidikan dalam membangun fondasi pendidikan anak usia dini yang kokoh, holistik, dan ramah anak. Dengan menghapuskan tes calistung pada PPDB SD serta melibatkan Tim Penggerak PKK hingga tingkat desa, inovasi ini mampu menciptakan iklim transisi belajar yang menyenangkan dan berpihak pada tumbuh kembang anak. Melalui kolaborasi lintas sektor yang kuat, dukungan regulasi yang tegas, serta pemantauan lapangan yang berkelanjutan, JEMBATAN EMAS tidak hanya menjadi solusi bagi permasalahan transisi PAUD-SD tetapi juga menjadi pilar utama dalam mendukung Program Prioritas PERINTIS (Pendidikan Berkualitas dan Inklusif) demi mewujudkan Generasi Emas Kabupaten Lamongan.
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